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Abstract
This research aims to analyze the influence of Good Corporate Governance, corporate social

responsibility and Asset Growth on company value. Data collection uses secondary data. The population is 71
companies in the basic industrial and chemical sectors listed on the Indonesian stock exchange for the 2020-
2022 period, while the sample taken using purposive sampling was 11 companies for a period of 3 years which
resulted in 33 research samples. The results of this research have been tested for classical assumptions in the
form ofnormality test, multicollinearity test, autocorrelation test, heteroscedasticity test, hypothesis test. The
data analysis method uses multiple linear regression techniques. Data were analyzed using the SPSS version
22 program. The results of this research show that Good Corporate Governance and Corporate Social
Responsibility have a negative effect on company value, whereas Asset Growth has apositive effect on company
value.
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A. INTRODUCTION

Pasar modal pada era globalisasi ini mempunyai peranan penting, dimana pasar modal
mempertemukan antara pihak investor (penyedia dana) dan perusahaan (pihak yang membutuhkan
dana). Investor dalam berinvestasi membutuhkan informasi atau hal yang harus dipertimbangkan
salah satunya adalah nilai perusahaan (Ramdhonah et al., 2019). Nilai perusahaan mencerminkan
harga yang dibayar oleh investor apabila perusahaan tersebut ingin dijual. Nilai perusahaan
dicerminkan oleh harga sahamnya, artinya harga saham merupakan harga yang dibayarkan investor
untuk memiliki suatu perusahaan oleh sebab itu harga saham dijadikan petunjuk bagi nilaiperusahaan
(Wiguna & Yusuf, 2019). Selain itu nilai perusahaan dapat mencerminkan kinerja dari suatu
perusahaan, semakin meningkat kinerja perusahaan maka laba perusahaan akan bertambah serta
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memakmurkan para pemegang saham sehingga meningkatkan nilai perusahaan (Yulianto, 2020).

Enterprise Value (EV) atau dikenal juga sebagai Firm Value (nilai perusahaan) merupakan
konsep penting bagi investor, karena merupakan indikator bagi pasar menilai perusahaan secara
keseluruhan (Atmikasari et al., 2020). Kemudian nilai perusahaan dapat didefinisikan harga yang
bersedia dibayar oleh calon pembeli andai perusahaan tersebut dijual. Nilai perusahaan pada

perusahaan publik ditentukan oleh pasar saham (Hadyarti & Mahsin, 2019).

Perusahaan melakukan kegiatan bisnis yang bertujuan untuk memperoleh laba,meningkatkan
penjualan, memaksimalkan nilai saham dan meningkatkan kesejahteraan para pemegang saham.
Ketika perusahaan mengalami kegagalan dalam bersaing, maka perusahaan tidak dapat bersaing
dengan perusahaan lain. Segala keputusan yang berkaitan dengan kinerja perusahaan akan selalu
menjadi pertimbangan investor dalam mengivestasikan dananya melalui pembeliansaham perusahaan
(Dita & Akhmad, 2018). Apabila kinerja keuangan perusahaan menunjukkan adanya prospek yang
baik maka saham tersebut akan diminati investor sehingga harga saham akan meningkat dan nilai
perusahaan juga akan semakin meningkat, dan sebaliknya. Dalam hal ini telah terjadi mekanisme
pasar modal, dimana kinerja keuangan merupakan sumber informasi yang akan selalu dipantau oleh

investor.

Pengambilan keputusan tersebut diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan yang
tercermin melalui harga pasar saham yang beredar (Sawitri & Setiawan, 2017). Setiap perusahaan
menginginkan adanya kelangsungan operasinya dan pertumbuhan di masa yang akan datang (Riana
et al., 2024). Dalam pengambilan keputusan harus dilakukan dengan hati-hati dan tepat untuk
memaksimumkan nilai perusahaan. Untuk itu diperlukan sebuah control dari pihak luar dimana peran
monitoring dan pengawasan yang baikakan mengarahkan tujuan sebagaimana mestinya. Hal ini
menjadikan tantangan tersendiri bagi manajemen perusahaan agar keputusan keuangan yang diambil
bisameningkatkan kinerja perusahaan dan pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan
(Alfiana et al., 2023). Fenomena yang terkait dengan nilai perusahaan dilansir pada website terjadi
pada indeks industry dasar dan kimia yang mengalami penurunan terdalam hingga 21,24% year-to-
date. Dari sector industry dasar dan kimia, ada saham PT Tjiwi Kimia Thk yang sudah terkoreksi
sebesar 37,71% ytd dan PT Semen Baturaja Tbk juga terkoreksi hingga 37,27 %. Adapun saham dari
indeks industry dasar yangmemiliki kapitalisasi pasar terbesar sepperti PT Barito Pacific Tbk yang
melemah hingga 35,10% dan PT Chandra Asri Petrochemical Tbk yang sudah terkoreksi sebesar
24,58% dari awal tahun (kontan.co.id, 2022).

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang
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sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga
tinggi.Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendesak para pelaku usaha terkait industri pasar modal untuk
meningkatkan praktik Good Corporate Governance (GCG) di pasar modal (merdeka.com,2021).
Alasannya banyak kasus hukum yang menimpa emiten sehingga penguatan GCG di pasar modal

sangat penting.

Good Corporate Governance (GCG) diharapkan membantu perusahaan menjadi standar
kualitas atau menjaga standar kualitas produk dan jasa yang tinggi (Syofyan, 2021). Beroperasi lebih
efisien, meningkatkan akses ke 3 permodalan, berkinerja baik, mengurangi risiko dan melindungi
terjadinya mismanagement. Sehingga pada akhirnya akan membuat perusahaan lebih akuntabel dan
transparan dan dapat menarik minat investor untuk berinvestasi. Di samping itu penerapan Good
Corporate Governance yang juga memberi perlindungan terhadap investor. Sebab pelaksanaan Good
Corporate Governance mengurangi risiko mismanagement baik oleh pengurus maupun pengendali

perusahaan.

Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat pasar percaya tidak hanya pada kinerja
perusahaan saat ini namun juga pada prospek perusahaan di masa depan (Sondakh & Morasa, 2019).
Corporate Social Responsibility (CSR) tidak terlepas dari konteks waktu pada saat konsep ini
berkembang dan berbagai faktor yang terjadi di lingkungan internal maupun eksternal perusahaan

yang mempengaruhi perkembangan konsep CSR (Damayanti & Dewi, 2021).

Pengungkapan Pertanggungjawaban Sosial Perusahaan atau Corporate Social Responsibility
(CSR) adalah mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara sukarela mengintegrasikan perhatian
terhadap lingkungan dan sosial ke dalam operasinya dan interaksinya dengan stakeholders, yang
melebihi tanggung jawab organisasi di bidang hukum (Vain et al., 2020). Thao et al., (2019)
menyatakan bahwa corporate social responsibility merupakan proses pengkomunikasian dampak
sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap kelompok khusus yang

berkepentingan dan terhadap masyarakat secara keseluruhan.

Selain daripada peningkatan CSR dan GCG, Pihak internal maupun eksternal perusahaan juga
menginginkan pertumbuhan aset yang terus meningkat. Pertumbuhan aset atau Asset Growth yang
meningkat akan memiliki prospek yang menguntungkan dalam investasi karena kemungkinan return
yang akan diperoleh juga tinggi sehingga menjadi sinyal positif bagi investor yang menyebabkan
meningkatnya harga saham (Ramdhonah et al., 2019). Pertumbuhan aset mempunyai efek yang kuat
terhadap nilai perusahaan jika dikelola dengan baik, pertumbuhan aset akan berpengaruh pada
peningkatan pendapatan, efisiensi operasional, ekspansi pasar, daya saing dan pengelolaan keuangan
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perusahaan yang pastinya akan mendukung penilaian dan kepercayan investor terhadap nilai
perusahaan karena dengan melihat investasi perusahaan atau kegiatan pembiayaan yang dilakukan,

maka investor dapat memprediksi tingkat return yang akan didapatkan (Ardianto, 2023).
1. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan

Good Corporate Governance merupakan sistem yang digunakan dalam mengarahkan serta
mengendalikan dalam mengawasi pengelolaan sumber daya organisasi secara lebih efisien,
ekonomis, efektif dan produktif (Sari, 2021). Dalam penjelasan tersebut memberi pengertian bahwa
tata kelola perusahaan digunakan dalam mengarahkan perusahaan. Good Corporate
Governance juga memiliki pengaruh untuk mencapai kinerja bisnis yang optimal dalam
menganalisis serta risikobisnis yang kelak dihadapi oleh perusahaan. satunya penelitian yang
dilakukan oleh (Puspitasari & Ermayanti, 2019) dan (Limantara et al., 2021) menemukan bahwa
Good Corporate Governance positif Signifikan terhadap Nilai Perusahaan; (Susanto &
Indrabudiman, 2023) menemukan bahwa Good Corporate Governance negatif Signifikan terhadap
Nilai Perusahaan. (Wiranoto, 2021) menemuan bahwa Good Corporate Governance tidak

berpengaruh Signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

H1 : Good Corporate Governance Berpengaruh Positif Terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur

Sektor Industri Dasar Dan Kimia Di Indonesia
2. Pengaruh CorporateSosial Responsibility terhadap Nilai Perusahaan

Alim & Assyifa (2019) menjelaskan bahwa mengembangkan kinerja perusahaan
merupakan salah satu tujuan utama dari sebuah perusahaan. Lemahnya tingkat keuntungan
mengakibatkan kesalahan pengambilan keputusan para investor maupun kreditor sehingga
kinerja perusahaan akan berkurang. menjelaskan bahwa kinerja pasar mencerminkan dari harga

sebuah sahamnya (Romadhon & Ardiansyah, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh (Limantara et al., 2021) dan (Susanto & Indrabudiman, 2023)
Corporate Social Responsibility berpengaruh Positif terhadap Nilai Perusahaan. Kemudian,
(Wiranoto, 2021) dan (Lestari & Zulaikha, 2021) yang memperoleh hasil Pengaruh Corporate Social
Responsibility tidak Berpengaruh Signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Kinerja pasar memiliki
nilai positif terhadap suatu perusahaan. Berdasarkan penelitian penelitian terdahulu maka

disimpulkan hipotesisnya adalah:

H2: Corporate Social Responsibility Berpengaruh Positif Terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur

Sektor Industri Dasar Dan Kimia.
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3. Pengaruh Asset Growth Terhadap Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan yang dibentuk melalui indikator nilai pasar saham, sangat dipengaruhi oleh
peluang-peluang investasi. Pertumbuhan total aset perusahaan dari tahun ke tahun yang menunjukkan
perkembangan investasi perusahaan. Peningkatan pertumbuhan aset yang dialami oleh perusahaan
mencerminkan bahwa perusahaan berada dalam kondisi kinerja yang baik sehingga mengalami
perkembangan dalam perusahaan, ini menjadi sinyal positif bagi investor untuk berinvestasi pada
perusahaan, sehingga nilai perusahaan akan menjadi tinggi yang dapat dilihat dari harga saham
terdapat dalam perusahaan tersebut (Krisnando & Novitasari, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh penelitian (Husna & Rahayu, 2020) menemukan bahwa Asset
Growth Terhadap Nilai Perusahaan. (Aripin & Handayani, 2020) dan (Fajriah et al., 2022)
menemukan bahwa Asset Growth tidak berpengrauh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Maka dari
penjelasan diatas berdasarkan penelitian terdahulu maka dapat disimpulkan hipotesisnya adalah

H3 : Asset Growth Berpengaruh Positif Terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar

Dan Kimia.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada pengaruh Good Corporate Governance,
Corporate Social Responsibility dan Asset growth terhadap nilai perusahaan. Populasi pada penelitian
ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020-2022.

Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling
merupakan metodepengambilan sampel yang didasarkan pada tujuan tertentu bukan pada strata,
radom, ataupun wilayah. Teknik pengambilan sampel ini dipilih karena peneliti ingin berfokus pada
tujuan untuk mendapatkan data dengan memasukkan kriteria-kriteria tertentu. Kriteria penentuan

sampel pada penelitian ini adalah:

Tabel 1. Kriteria Penentuan Sampel

No Kriteria Penentuan Sampel Jumlah
Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 71
Efek Indonesia (BEI) pada periode 2020-2022

Perusahaan yang tidak secara rutin menerbitkan SustainbilityReport dari
1. tahun 2020-2022
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Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang tidak

2. konsisten melaporkan atau mengungkapkan laporan keuangan mulai (12)
dari tahun 2020 hingga 2022 secara lengkap,dengan akhir periode
laporan keuangan setiap 31 Desember.

3 Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yangselama (30)
" periode 2020 hingga 2022 yang mengalami kerugian.

Jumlah perusahaan yang menjadi sampel penelitian tahun2020-2022 11

Tahun pengamatan 3

Total sampel dalam penelitian 11 x 3 tahun 33

Dari kriteria di atas, jumlah perusahaan yang memenubhi kriteria sampel adalah sebanyak 11
perusahaan dengan waktu pengamatan 3 tahun. Sehingga unitanalisis dalam penelitian ini, yaitu
sebanyak 11 x 3 = 33 unit analisis.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis statistik Deskriptif

Statsistik deskriptif berfungsi sebagai penganalisa data dengan menggambarkan sampel data yang telah
dikumpulkan. Penelitian ini menjabarkan rata-rata (mean), nilai maksimum, niai minimum dan standar daviasi
dari masing-masing variabel sehingga secara kontekstal dapat lebih mudah dipahami. Hasil analisis statistic
deskriptif dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
GCG 33 37 1,50 ,9582 ,17912
CSR 33 ,62 ,90 , 7297 ,06617
Asset Growth 33 -,18 22 ,0388 ,08471
Nilai Perusahaan 33 2,72 2820512,82 184947,6151 548659,01767
Valid N (listwise) 33

Sumber: Data diolah peneliti, SPSS V (2024)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil statistik deskriptif sampel penelitian dari tahun 2020-2022
dengan julah sampel sebanyak 33 observasi. Berdasarka pengujian yang telah dilakukan tersebut maka
diperoleh penjelasan sebagai berikut untuk masing- masing variabel:

1) Good Corporate Governance (X1)

Berdasarkan hasil pengujian yang tampak pada tabel tersebut diketahui bahwa nilai minimum Good

Corporate Governance yaitu 0,37 dan nilai maksimumZ1,50, sedangkan nilai mean 0,9582 dan nilai standar

deviasi sebesar 0,17912.

2) Corporate Sosial Responsibility (X2)
Berdasarkan hasil pengujian yang tampak pada tabe tersebut diketahui bahwanilai minimum 0,62 dan nilai
maksimum 0,90, sedangkan nilai mean 0,7297 dan nilai standar deviasi sebesar 0,6617.

3) Aset Growth (X3)
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Berdasarkan hasil pengujian yang tampak pada tabel tersebut diketahuibahwa nilai minimum -0,18 dan

nilai maksimum 0,22, sedangkan nilai mean.

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan statistik One Sample
Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan dalam One Sample Kolmogorov-Smirnov Test
yaitu dengan ketentuan apabila nilai signifikan diatas 0.05, maka data terdistribusi normal.
Sedangkan, jika hasil One Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikan dibawah 0,05,

maka data tidak terdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. Uji Normalitas

UnstandardizedPredicted Value

N 33
Normal Parametersab Mean 184947,615121
2

Std. Deviation 72408,7813807

3

Most Extreme Differences Absolute ,103
Positive ,098

Negative -,103

Test Statistic ,103
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

Berdasarkan tabel menunjukan bahwa Kolmogorov-Smirnov dengan nilai Asymp.sig (2-tailed) sebesar
0,200 yang lebih besar dari ada 0,05 sehingga dapatdikatakan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini

berdistribusi secara normal, dengan hasil tersebut berarti asumsi pengujian normalitas data terpenuhi.

Uji Multikolonieritas
Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1  (Constant)
GCG (X1) .790 1.266
CSR (X2) .900 1.112
Aset Growth (X3) .845 1.184

Berdasarkan hasil Tabel 4 di bawah, maka menunjukan bahwa nilai Tolenrance variabel
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GCG(X1), CSR (X2), dan Aset Growth (X3) yakni sebesar lebih dari 0.10. Sementara nilai VIF
variabel GCG (X1), CSR (Xz2), dan Aset Growth (X3) yakni 1,266, 1,112 dan 1,184 lebih kecil dari
10.00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada semua variabel independen tidak terjadi

multikolonieritas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 5. Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 377 2.023 -.614 AT5
GCG (X1) -.678 118 -.310 -3.542 .008
CSR (X2) -.259 250 -.215 -2.601 017
Aset Growth (X3) 408 136 135 2.591 019

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel di atas dengan demikian terbentuk persamaan regresi sebagai berikut :
Y =0,377 - 0.678X1 - 0.159X2 + 0.408X3 + e
Model ini menunjukkan bahwa koefisien regresi hasil taksiran bertanda negative dan positif.
Hasil ini memberikan gambaran bahwa adanya hubungan yang negative dari variabel GCG terhadap
nilai perusahaan, adanya hubungan yang negatif dari variabel CSR terhadap nilai perusahaan
sedangkan aset growth terdapat hubungan positif dengan nilai perusahaan.

Variabel GCG (X1) memiliki koefisien regresi kearah negative sebesar -0.678, itu berarti bahwa
apabila GCG naik sebesar 1%, maka nilai perusahaan akan megalami penurunan sebesar 67,80% pada
saat variabel bebas lainnya tidak berubah (konstan). Variabel CSR (X2) memiliki nilai koefisien
regresi negatif sebesar -0.259, itu berarti bahwa apabila CSR naik sebesar 1%, maka nilai perusahaan
akan megalami penurunan sebesar 25,90% pada saat variabel bebas lainnya tidak berubah (konstan).
Variabel Aset Growth (X3) memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0.408, itu berarti bahwa
apabila aset growth mengalami kenaikan 1%, maka nilai perusahaan akan mengalami penurunan

sebesar 40,80% pada saat variabel bebas lainnya tidak berubah (konstan).

Tabel 6. Koefisien Determinasi
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .5242 415 .361 .12462

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y
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Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0.361. Berdasarkan nilai
tersebut dapat dikatakan bahwa sebesar 36,1% variasi perubahan nilai perusahaan (Y) yang dapat
dijelaskan oleh good corporate governance (X1), CSR (X2), dan aset growth (X3). Sedangkan variasi
perubahan nilai perusahaan () yang tidak dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diamati
oleh peneliti sebesar 63,9% (100% - 36,1%).

Discussion/Discussion

Pengaruh good corporate governance terhadap nilai perusahaan

Hasil uji t (parsial) yang di lakukan pada hipotesis yang pertama tidak sesuai dengan hasil
penelitian, dimana hasil penelitian membuktikan bahwa good corporate governance berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan nilai thitung > ttaber dan nilai signifikan < 0,05. (-3,542
> 1,69913) dan nilai signifikan 0,008 < 0,05.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Susanto &
Indrabudiman, 2023) menemukan bahwa Good Corporate Governance negatif Signifikan terhadap
Nilai Perusahaan. Namun, berbeda dengan hasil penelitian (Puspitasari & Ermayanti, 2019) dan
(Limantara et al., 2021) menemukan bahwa Good Corporate Governance positif Signifikan terhadap

Nilai Perusahaan.
Pengaruh corporate sosial responsibility terhadap nilai perusahaan

Hasil uji t (parsial) yang dilakukan pada hipotesis yang kedua tidak sesuai dengan hasil
penelitian, dimana hasil penelitian membuktikan bahwa corporatesosial responsibility berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan nilai thiung > twber dan nilai signifikan < 0,05. (-2,061 >
1,69913) dan nilai signifikan 0,017 < 0,05. Hal ini berarti pengungkapan CSR yang dilakukan oleh
perusahaan tidak dapat meyakinkan investor untuk meningkatkan saham perusahaan sehingga
informasi pengungkapan CSR tidak dapat meyakinkan investor dan tidak digunakan dalam
pengambilan keputusan dalam berinvestasi. Hal ini juga didukung oleh penelitian (Astuti et al.,
2020) dan (Afifah et al., 2021) Corporate Social Responsibility berpengaruh negatif terhadap
Nilai Perusahaan. Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian (Limantara et al., 2021) dan
(Susanto & Indrabudiman, 2023) Corporate Social Responsibility berpengaruh Positif terhadap Nilai
Perusahaan. Kinerja pasar memiliki nilai positif terhadap suatu perusahaan.
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Pengaruh Aset Growth terhadap nilai perusahaan

Hasil penelitian membuktikan bahwa Aset Growth berpengaruh positif dansignifikan terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan nilai thitung > ttaber dan nilai signifikan < 0,05. (2,591 >1,69913) dan nilai signifikan
0,019 < 0,05. Hal ini berarti semakin bagus pertumbuhan asset suatu perusahaan makasemakin baik
pula citra maupun nilai dari perusahaan tersebut, maka dari itu pertumbuhan asset dapat menjadi salah
satu tolak ukur para investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut, hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Husna & Rahayu, 2020) menemukan bahwa Asset Growth Terhadap
Nilai Perusahaan. (Aripin & Handayani, 2020) dan (Fajriah et al., 2022) menemukan bahwa Asset
Growth tidak berpengrauh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

C. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : good corporate
governance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Nilai perusahaan manufaktur sektor industri
dasar dan kimia yangterdaftar di BEI; Corporate Social Responsibility berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Nilai perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yangterdaftar di BEI;
aset growth berpengaruh positif dan signikan terhadap Nilai perusahaan manufaktur sektorindustri dasar

dan kimia yang terdaftar di BEI.

Penelitian ini hanya meneliti Good prorate Governance , Corporate Social Responsibility dan
Asset Growth secara parsial terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar
peneliti selanjutnya dapat mengembangkan variabel penelitia seperti likuiditas, ukuran perusahaan

atau faktor lain yang dapat memengaruhi nilai perusahaan.
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